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ABSTRAK

Abstrak: Koenzim Q10 berperan sebagai antioksidan untuk mencegah
penuaan akibat radikal bebas. Koenzim Q10 untuk memenuhi kebutuhan
sel jumlahnya terbatas, sehingga untuk mencegah timbulnya penuaan
dengan menggunakan skin care secara topical, salah satu bentuk sediaan
topikal yaitu emulgel. Penggunaan bahan pembentuk gel merupakan
komponen penting dalam sediaan gel, karena jenis dan konsentrasi bahan
pembentuk gel dapat mempengaruhi karakteristik fisik gel. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi jenis dan konsentrasi gelling
agent terhadap sifat fisik emugel koenzim Q10. Pada penelitian ini dibuat 6
formula dengan variasi jenis dan konsentrasi gelling agent. F1, F2, F3
mengandung carbopol 940 (0,5; 0,75 dan 1%) F4, F5, F6 mengandung CMC-
Na (3; 3,5 dan 4%) dan semua formula emugel mengandung koenzim Q10
0,5%. Parameter yang diamati adalah karakteristik fisik emulgel koenzim
Q10 (pengamatan organoleptis dan homogenitas, pengujian pH, daya
sebar, pengujian viskositas, dan pengujian daya lekat). Analisa data
penelitian ini dengan One Way Anova. Hasil penelitian karakteristik fisik
sediaan pada formula 1-6 emulgel koenzim Q10 dari segi organoleptis
memiliki karateristik sesuai dengan spesifikasi dari bentuk sediaan, warna,
aroma dan homogenitas. Temuan penelitian ini sediaan emulgel yang
mengandung carbopol 940 pada F1, F2, F3 memiliki nilai pH (5,91¢; 5,77
5,322) daya sebar (6,4 6,1°; 5,8%) viskositas (2.445? 2.976b; 3.083¢) dan daya
lekat (18%; 21P; 29¢) dan sediaan emulgel yang mengandung CMC-Na pada
F4, F5, F6 memiliki nilai pH (6,252 ; 6,28?; 6,272) daya sebar (6,6¢; 6,3%; 5,12)
viskositas (2.379; 2.926b; 3.157¢) dan daya lekat (132; 19b; 37¢). Simpulan
penelitian ini gelling agent yang digunakan pada emulgel koenzim Q10
dapat berpengaruh terhadap karakteristis fisik sediaan, dari keenam
formula (F1-F6) formula F2 yang menggunakan gelling agent carbopol 940
merupakan formula yang paling optimum.
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PENDAHULUAN

Koenzim Q10 adalah antioksidan yang dibuat dalam sel manusia.
Sintesis energi seluler di mitokondria bergantung pada koenzim Q10.
Koenzim ini berfungsi sebagai antioksidan untuk menghentikan kerusakan
sel (Kapoor A. dan Kapoor P. 2013). Koenzim Q10 dapat diproduksi oleh
setiap sel manusia di dalam tubuh, namun dalam beberapa keadaan,
produksi ini terhambat. Penyakit defisiensi koenzim Q10 primer dan
sekunder dapat menyebabkan defisiensi koenzim Q10. Selain itu, seiring
bertambahnya usia, semakin sedikit koenzim antioksidan Q10 yang
diproduksi. Pasien yang kekurangan koenzim Q10 perlu mengkonsumsi
sejumlah tambahan koenzim Q10 dari sumber eksternal untuk memenuhi
kebutuhan sel mereka dan menunda penuaan sel melalui perawatan kulit
topikal salah satunya dalam bentuk sediaan emulgel.

Emulgel adalah sediaan semipadat yang terdiri dari emulsi dan gel
yang terbentuk dari molekul organik besar atau molekul anorganik kecil
yang telah direndam dalam cairan. Karena menenangkan, mudah
diaplikasikan pada kulit, dan tidak meninggalkan bekas luka, formulasi
emulgel sering digunakan sebagai alat pengiriman obat. (R. Sari dan D. D.
Isadiartuti 2006; Anggraeni et al. 2012). Karena sifat lipofilik bahan obat
(Q10) dan basis gel hidrofilik, emugel dipilih untuk penelitian ini.
Diperkirakan bahwa obat dapat dibebaskan dari basis inertnya dalam
pengaturan ini.

Penggunaan bahan pembentuk gel merupakan komponen penting
dalam sediaan gel. Hal ini karena jenis dan konsentrasi bahan pembentuk
gel dapat mempengaruhi karakteristik fisik gel. Karbopol dan karboksi
metil selulosa adalah beberapa agen pembentuk gel (CMC) yang umum
digunakan. Polimer hidrofilik dengan struktur asam poliakrilat adalah
polimer karbopol. Karena karbopol adalah agen pembentuk gel yang kuat,
konsentrasi sederhana adalah semua yang diperlukan untuk membuat gel.
Konsentrasi karbopol 940 0,5 persen menghasilkan kisaran viskositas 4.000-
11.000 cP pada suhu kamar. (Dow G. J. et.al. 2003). Agen pembentuk gel
yang terbuat dari selulosa disebut CMC-Na. Karena susunannya yang
netral dan peningkatan viskositas yang efektif, turunan selulosa sering
digunakan dalam formulasi gel. Pada konsentrasi antara 3 dan 6 persen,
CMC-Na berfungsi sebagai agen pembentuk gel (Abdelkader dan Mansour
2014; Benyounes et al. 2010). Untuk menentukan kombinasi ideal bahan
pembentuk gel yang digunakan dalam pembuatan koenzim emugel Q10,
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh perubahan jenis dan konsentrasi
karbopol 940 dan CMC-Na sebagai bahan pembentuk gel terhadap sifat
fisik emugel.
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MATERIAL DAN METODE

Material

Alat dalam penelitian yaitu Timbangan digital (ACIS AD-300i), pH
meter, alat glass (Pyrex), Hotplate (SCILOGEX MS-H280- Pro), Tabung
reaksi, Vortex.

Bahan yang digunakan dalam penelitian inti antara lain Koenzim Q10
(Arbor, USA), Rice brand oil (Oxford, USA),PEG-40 HCO (Dallas, Texas),
Span 80 (Houston, Texas), Etanol 96% (Darmstadt, Germany), Carbopol 940
(Houston, Texas), Trietanolamin (Houston, Texas), Polivinil Alkohol
(Houston, Texas), Nipagin (Gillman, Australia), Aquadest.

Metode

Formula emugel koenzim Q10 0,5% dengan variasi jenis dan
konsentrasi gelling agent dan dapat dilihat pada Tabel 1. Sediaan emugel
dibuat terlebih dahulu emulsi koenzim Q10 0,5% dengan cara melarutkan
bahan aktif kedalam fase minyak Rice bran oil diaduk menggunakan hot
plate magnentic stirrer lalu tambahkan ethanol 96% aduk sampai melarut
(Campuran 1), kemudian masukkan surfaktan (PEG40-HCO + span80)
kedalam campuran satu aduk hingga homogen (Campuran 2). Melarutkan
nipagin dalam air panas dalam mortar kemudian mengembangkan bahan
pembentuk gel (carbopol 940 atau CMC-Na) dalam mortar yang berisi air
panas aduk sampai homogen. Jika gel sudah mengembang, yang
menggunakan carbopol 940 tambahkan TEA kedalam mortar gerus
homogen, namun yang menggunakan CMA-Na tidak perlu ditambahkan
(Campuran 3). Jika campuran 3 sudah siap maka campuran 2 bisa
ditambahkan dan aduk homogen, setelah itu campurkan sisa aquadest
sepenuhnya. Sediaan emulgel yang terbentuk disimpan selama 24 jam
terlebih dahulu sebelum dilanjutkan uji karakteristik sediaan, hal ini
dimaksudkan agar sistem emulgel yang telah terbentuk lebih stabil baru
dilakukan pengujian karakteristiknya.
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Tabel 1. Formula Emulgel koenzim Q10 dengan gelling agent CMC-Na

Gelling agent
Bahan Fungsi Carbopol 940 CMC-Na

F1 F2 F3 F4 F5 F6
Koenzim Q10 Zat aktif 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5
Rice Bran Oil  Fase minyak 2 2 2 2 2 2
PEG-40 HCO  Surfaktan 3,5 3,5 3,5 3,5 3,5 3,5
Span 80 Surfaktan 3 3 3 3 3 3
Etanol 96 % Kosurfaktan 3 3 3 3 3 3
Carbopol 940  Gelling agent 0,5 0,75 1 - - -
CMC-Na Gelling agent - - - 3 3,5 4
TEA Wetting agent 1,8 1,8 1,8 - - -
Nipagin Pengawet 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1
Aquadest Fase air ad 100

Karakteristik Fisik Emulgel Koenzim Q10
Organoleptis

Pengamatan organoleptik visual yang dilakukan meliputi bau, warna,
dan tekstur (Mardikasari 2016). Satu gram bahan diletakkan pada gelas
objek untuk pengamatan homogenitas.

Pengujian pH

Gel koenzim Q10 diukur menggunakan pH meter yang sebelumnya
sudah terkalibrasi dengan menggunakan buffer pH antara 4 dan 7.

Daya Sebar

Bagian tengah alat uji diisi dengan 1 gram sampel. Kaca atas juga
ditempatkan pada sampel uji dan dibiarkan selama satu menit. Diukur
seberapa luas penyebarannya. Berat 50 gram lebih lanjut ditambahkan, dan
setelah satu menit, diameter penyebaran dicatat. Diameter sebaran
kemudian ditentukan dengan mengalikan beban dengan 200 gram. Daya
sebar 5-7 cm memenuhi persyaratan.

Pengujian Viskositas

Viscometer Brookfield digunakan untuk mengukur viskositas gel. Setelah
jarum bergerak menetap, pembacaan skala dilakukan.

Pengujian Daya Lekat

Di antara dua gelas objek, sampel 0,25 gram ditempatkan dan dikenai
beban 1 kg diamati 5 menit. Beban dikeluarkan dari alat dan ditukar
menggunakan beban seberat 80 gram. Catat berapa lama waktu yang
dibutuhkan gel untuk melepaskan kaca item.
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Analisis Data

Pengaruh berbagai jenis dan konsentrasi agen pembentuk gel pada
karakteristik fisik koenzim emulgel Q10 dipelajari dengan menggunakan
analisis data. Uji normalitas Saphiro-Wilk digunakan untuk menilai data;
jika nilai p 0,05 maka dilakukan uji Anova satu arah; jika tidak, uji Kruskal-
Wallis digunakan.

HASIL

Emulgel Koenzim Q10

Pengujian Organoleptis pada 6 formula (F1 - F6) dapat dilihat pada
Tabel 2. sediaan emulgel koenzim Q10 menggunakan gelling agent carbopol
940 dapat dilihat pada Gambar 1. Sediaan emulgel koenzim Q10
menggunakan gelling agent CMC-Na dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 1. Sediaan Emulgel Koenzim Q10 dengan gelling agent carbopol 940 (F1) 0,5%, (F2)
0,75% dan (F3) 1%

Gambar 2. Sediaan Emulgel Koenzim Q10 dengan gelling agent CMC-Na (F4) 3%, (F5) 3,5%
dan (F6) 4%
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Tabel 2. Hasil Pengamatan Organoleptis Pada Masing-Masing Formula Emulgel

Koenzim Q10
Gelling agent
Pengamatan Carbopol 940 CMC-Na

F1 F2 F3 F4 F5 F6
pH 5,91¢ 5,77b 5,322 6,252 6,282 6,272

Daya Sebar (cm) 6,4¢ 6,1b 5,82 6,6¢ 6,3b 5,12
Viskositas (cP) 24452 2976 3083¢ 23792 2926b 3157¢

Daya lekat (detik) 182 21b 29¢ 132 190 37¢

Tabel 3. Hasil Pengamatan Pada Masing-Masing Formula Emulgel Koenzim Q10

Pengamatan Gelling agent
organoleptis Carbopol 940 CMC-Na
F1 F2 F3 F4 F5 F6
Warna Kuning
Bau Tidak Berbau
Tekstur Agak cair Agak kental = Agakcair Agak Agak
kental kental kental
Homogenitas Tidak ada partikel kasar
Keterangan:

Huruf superscript yang berbeda menunjukkan adanya beda nyata pada antar formula
dengan tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05).

PEMBAHASAN

Emulgel merupakan sediaan semisolid yang didalamnya terdapat
interaksi antara koloid terdispersi dengan pembawa cairan. Koenzim Q10
merupakan senyawa yang sangat lipofilik sehingga membutuhkan
surfaktan dan kosurfaktan wuntuk meningkatkan kelarutan dan
stabilitasnya dalam laturan permbawa berair (Wulansari SA dan Umarudin
2020). Pada pembuatan emulsi, faktor kritis yang mempengaruhi sifat fisik
emulsi yaitu pemilihan surfaktan dan cara pembuatan yang tepat, hal ini
dikarenakan pemilihan konsentrasi surfaktan yang tepat dapat
menghasilkan suatu sediaan emulsi yang memiliki nilai zeta potensial yang
besar dan mampu menciptakan energi penghalang antar droplet, semakin
besarnya nilai zeta potensial dari sediaan maka akan membuat sediaan
emulsi yang terbentuk lebih stabil (Wulansari dan Uumarudin 2020). Salah
satu upaya dalam meningkatakan stabilitas sediaan emulsi ditambahkan
suatu senyawa gelling agent untuk meningkatkan viskositasnya dan sediaan
emulsi yang ditambahkan dengan gelling agent sering disebut dengan
emulgel (Patel et al. 2021). Hasil emulgel yang telah diteliti dilakukan
karakteristik fisik sediaan.
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Hasil karakteristik fisik sediaan pada ke 6 formula emulgel koenzim
Q10 dari segi organoleptis terlihat sama baik. Pada semua formula
memiliki karateristik sesuai dengan spesifikasi dari bentuk sediaan, warna,
aroma dan homogenitas. Pada Tabel 3, diketahui 6 formula sediaan
emulgel koenzim Q10 memilki nilai pH yang bervariatif. F3 merupakan
formula yang mempunya pH sediaan yang paling asam jika dibandingkan
dengan F1 dan F2. Hasil penelitian menunjukkan semakin meningkat
konsentrasi carbopol 940 dalam formula meghasilkan pH sediaan semakin
asam. Berdasarkan hasil uji statistik perbedaan konsentrasi carbopol 940
terdapat perbedaan bermakna antar ke 3 formula (F1-F3) dengan nilai P.sig
(0.027), namun emulgel yang menggunakan gelling agent CMC-Na (F4-F6)
tidak terdapat perbedaan bermakna dengan nilai P.Sig (0.136). Pada data
tersebut dapat simpulkan bahwa carbopol 940 dapat mempengaruhi pH
sediaan emulgel karena sifat dari carbomer yang asam sehingga jumlah
konsentrasi carbopol 940 didalam sediaan juga mempengaruhi pH sediaan.

Pada formulasi sediaan emulgel koenzim Q10 yang menggunakan
carbopol 940 sebagai gelling agent perlu penambahan TEA pada sediaan,
jika tidak ada penambahan TEA pada sediaan pH sediaan bergeser menjadi
lebih asam yaitu 3-4 yang mengakibatkan sediaan tidak memenuhi
spesifkasi yang digunakan untuk sediaan angka yang bervariatif namun
semua sediaan masih memenuhi spesifikasi nilai pH untuk sediaan topical
yaitu pH 4,5-6,5 (Siampa et al. 2021). Berdasarkan hasil tersebut dapat
diketahui bahwa penambahan TEA cukup untuk menyeimbangakan pH
sediaan hingga sesuai dengan pH kulit.

Kekentalan suatu sediaan dapat diukur dengan beberapa alat, salah
satunya menggunakan Viscometer Brookfield. Semakin banyak konsentrasi
gelling agent didalam suatu sediaan maka nilai viskositas meningkat.
Viskositas dari sediaan gel yang baik berada pada rentang 2000 - 4000 cP
(Garg et al. 2002). Berdasarkan hasil uji statistik perbedaan konsentrasi
gelling agent baik pada (F1-F3) yang mengandung carbopol 940 maupun
(F4-F6) yang mengandung CMC-Na mempengaruhi viskositas sediaan
emulgel dengan perbedaan bermakna antar formula nilai P.sig (0.027) dan
meningkatnya konsentrasi gelling agent dapat meningkatkan pula
viskositas sediaan. Perbedaan jenis gelling agent memberikan sifat fisik gel
yang berbeda pada viskositas dan daya lekat. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan carbopol 940 merupakan gelling agent yang kuat karena
membutuhkan konsentrasi yang lebih kecil bila dibandingkan dengan
CMC-Na untuk menghasilkan viskositas yang kurang lebih sama.

Pengujian daya sebar merupakan salah satu parameter yang penting
untuk diamati pada sediaan yang digunakan secara topikal hal ini
dikarenakan hasil pengujian mampu menunjukkan apakah sediaan dapat
menyebar dengan baik pada permukaan kulit. Kemampuan menyebar
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dengan baik dapat mempermudah pengaplikasian saat sediaan digunakan.
Sediaan yang sulit menyebar atau terlalu mudah menyebar akan
mengurangi tingkat kenyamanan saat sediaan digunakan. Hasil uji daya
sebar sangat dipengaruhi oleh viskositas sediaan. Berdasarkan hasil uji
statistik perbedaan konsentrasi carbopol 940 terdapat perbedaan bermakna
antar ke 3 formula (F1-F3) dengan nilai P.sig (0.026), dan emulgel yang
menggunakan gelling agent CMC-Na (F4-F6) juga terdapat perbedaan
bermakna dengan nilai P.Sig (0.000). Hasil uji daya sebar menunjukkan
bahwa semakin tinggi konsentrasi carbopol 940 menghasilkan sediaan
yang semakin kental viskositasnya. Semakin kental viskositas suatu
sediaan maka semakin menurun daya sebarnya, hasil uji daya sebar
Formula yang mengandung carbopol 940 0,5% (F1) menghasilkan sediaan
yang encer sehingga saat diuji sediaan menyebar luas pada alat uji dan
tidak memenuhi spesifikasi, sedangkan sediaan F2, F3 dan F4
menghasilkan daya sebar yang baik 5 - 7 cm (Yusuf et al. 2017).

Uji daya lekat sangat dipengaruhi oleh viskositas sediaan bedasarkan
hasil uji statistik perbedaan konsentrasi gelling agent baik pada (F1-F3)
yang mengandung carbopol 940 maupun (F4-F6) yang mengandung CMC-
Na mempengaruhi viskositas sediaan emulgel dengan perbedaan
bermakna antar formula nilai P.sig < 0.05 (0.000) sehingga dapat
disimpukan bahwa semakin tinggi viskositas sediaan maka kemampun
melekan sediaan tersebut semakin baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas dari ke enam formula yang
dgunakan (F1-F6) diketahui F2 yang menggunakan gelling agent carbopol
940 merupakan formula yang paling optimum. Gelling agent yang
digunakan pada emulgel koenzim Q10 dapat berpengaruh terhadap
pengamatan organoleptis homogenitas, perbedaan konsentrasi carbopol
940 mempengaruhi nilai pH dengan perbedaan bermakna antar ke 3
formula (F1-F3) nilai P.sig < 0.05 (0.027), namun emulgel yang
menggunakan gelling agent CMC-Na (F4-F6) tidak terdapat perbedaan
bermakna dengan nilai P.Sig > 0.05 (0.136), daya sebar konsentrasi carbopol
940 terdapat perbedaan bermakna antar ke 3 formula (F1-F3) dengan nilai
P.sig < 0.05 (0.026), dan emulgel yang menggunakan gelling agent CMC-Na
(F4-F6) terdapat perbedaan bermakna dengan nilai P.Sig < 0.05 (0.000).
Pengujian viskositas konsentrasi carbopol 940 dan gelling agent CMC-Na
perbedaan bermakna antar formula nilai P.sig < 0.05 (0.000), dan pengujian
daya lekat) konsentrasi carbopol 940 dan gelling agent CMC-Na perbedaan
bermakna antar formula nilai P.sig <0.05 (0.027).
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